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ANALISA JARINGAN SPEEDY UNTUK LAYANAN IPTV

Ratih Ratna Dewi dan lrmayani
Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknologi Industri
Institut Sains dan Tekrologi Nasional, Jakarta

ABSTRACT:

At the moment by expanding information technology and telecommunications especially growth of IP
hased Application, giving very solution good for to world television. A lot of maiter which we can exploit
from P finternet protocol), start from delivery of news items through internet { feeding via IF),
peripatetic broadeast live with video streaming, moniforing af disirict transmitter with video streaming
up to IPTV. IPTV ( internet protocol television) as newest technology after TV satellite represent
amendable new service as added value packet of internet connection xDSL, where by exploiting one
hand phone ordinary PSTN ( copper cable) we can enjoy much service. Technological type of DSL
Applied at this final project is ADSL (Asymmetric Digital Subscribe Line). Media used for this IPTV
service that is using network Speedy from PT Telkom where this network was added value from local
nerwork accessed copper that v actually only had handwidth 64 Kbps but with addition of peripheral
ADSL so this nerwork can result bandwitdth until 384 Khps. Based on measurement and calewlating data
af case study in 8T Buardung Centrum and standard parameter af PT Telkom, only 35 % of sample
access rate speedyv can use IPTV service. So this network needs correction performance o increase

access rare of specdy in order that implementation can be used of multimedia service, one of them is
IPTV,

Ney words: [PTV, ADSL, Speedy

1. PENDAHULUAMN

Pada saat ini dengan  berkembangnya
teknologi informasi dan telekomunikasi khususnya oleh
perkembangan dibidang [P based application atau
Aplikasi yang berbasiskan 1P, memberikan solusi

L. IPTY

IPTV adalah televisi digital yang disediakan
operator telekomunikasi atau broadband

service provider vang mengirimkan sinyal video

broadcast ke pelanggan dengan menggunakan

yang sangat berguna terhadap dunia pertelevisian
di dunia dan di Indonesia pada khususnya, banyak
hal yang bisa dimanfaatkan dan [P (intermet
protocol), dari pengiriman materi berita melalui
internet (feeding via 1P), siaman live bergerak
dengan video streaming, monitoring pemancar
daerah dengan video streaming, sampai dengan
IPTV. Makalah ini akan membahas tentang [PTV,

Televisi sebagai salah satu media informasi
dan telekomunikasi yang semakin semarak didunia
ini, bahkan kini menjadi kebutuhan dasar manusia
dari tahun ke tahun terus mengalami
perkembangan. Setelah TV satelit dan TV kabel,
kini hadir lagi teknologi terbaru IPTV, yaitu TV
lewat kabel telepon. Ternyata dari kabel telepon
yang sudah ada pun bisa dimanfaatkan sebagai
saluran TV kabel tanpa harus memasang kabel
tambahan.

Namun layanan [PTV dari Speedy ini
mempunyai beberapa masalah dalam
pengimplementasian di lapangan diantaranya
dalam hal kondisi jaringan yang digunakan (kabel
tembaga) dan ketersedian bandwith yang
dihasilkan oleh Speedy. :

Analisa Jaringan Speedi... ...

koneksi broadband melalui [P, Pelanggan  harus
memiliki computer dengan software media player
atau TV dengan Set-Top-box untuk mengirim
atau menerima real fime streaming request.

IPTV  (internet  protocol  relevision)
merupakan suatu pengembangan baru  dalam
software komunikasi client-server yang mem-
broadcast video yang berkualitas tinggi (setara
real time full motion video secara simultan ) ke
user window melalui jaringan data yang ada
sckarang,

Untuk dapat memberikan layanan secara
baik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
pada setiap elemen jaringan system IPTV yaitu:

= Elemen jaringan vyang harus support
multicast dan QoS,

* Bandwith yang cukup untuk membawa
layanan broadband video.

s Suatu platform layanan video yang lengkap

(headed, video server, middle ware, system

security, EPG)

(Ratih Ratna Dewi dan Irmayani) 23
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Gambar |. Koafigurasi Sistem IPTV pada jaringan ADSL

3. ADSL (Asymetrical Digital Subscriber

Line)

ADSL  {Asvmetrical Digital Subscriber
Line) adalah teknologi dengan melode
pentransmisian kecepatan tingi menggunakan
jaringan local akses tembaga yang telah ada
(existing) dan memungkinkan untuk layanan
multimedia dengan mode transmisi asimelris.,
yang berarti bandwidth downstream berbeda
dengan  bandhwidth  upstream  dimana
bandwidth untuk downstream lebih besar dari
upstream.

ADSL adalah  teknologi  akses
dengan perangkat khusus yang diinstalasi pada
sentral dan pelanggan sehingga kabel tembaga
mampu mentrasmisikan akses broadband.
Teknologi ADSL memanfaatkan frekuensi
dengan membaginya (splitting), frekuensi yang
lebih tinggi dari  voiceband (diatas 4Khz)
digunakan untuk transmisi data sedangkan
frekuensi voiceband (04 Khz) digunakan untuk
transmisi suara (telepon) dan fax.

ADSL termasuk teknologi yang terpengaruh
oleh jarak. Sejalan dengan bertambah jauhnya
pelanggan dari sentral ADSL, maka kualitas
dan kecepatan transmisinya akan menurun.
Semakin tinggi kecepatan fransmisi data maka
jarak transmisinya semakin pendek.

.24

Untuk  membangun suatu  jaringan
broadband ADSL perangkat minimal yang
diperlukan di sisi sentral yaitu splitter, router,
dan DSLAM, sedangkan perangkat minimal
yang diperlukan user yaitu splitter dan modem
ADSL saja. Splitter di sini berfungsi sebagai
filter untuk membedakan antara sinyal suara
(frekuensi rendah di bawah 4kHz) dan sinyal
data (frekuensi tinggi di atas 30kHz). DSLAM
adalah kumpulan modem-modem ADSL dari
tiap-tiap I1SP. Modem ADSL yang digunakan
oleh user haruslah sama dengan modem ADSL
ISP-nya. Sinyal-sinyal data dari DSLAM
selanjutnya  dilewatkan ke router untuk
diteruskan ke router yang ada di ISP.

Perbedaan antara modem ADSL dan
modem konvesional terletak pada penggunaan
lebar pi}a frekuensi, dimana pada modem
k_onvensmna.l menggunakan lebar pita 4 KHz (
simetris ) sedangkan pada modem ADSL
menggunakan lebar pita 34 KHz upstream dan
1104 KHz downstream. Sehingga pada modem
kpnvepsinnal laju data maksimal 56 Kbps (
simetris ) sedangkan pada modem ADSL
bersifat asimetrik yakni kecepatan transmisi
data upstream berbeda dengan transmisi
downstream, dimana untuk upstream sampai
512 Kbps dan untuk downstream sampai 8
Mbps. Inilah penyebab utama perbedaan

Sinusoida, Vol 7, No.2 Okiober 2006
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hecepatan  transfer dma  antara modem
konvensional dan modem ADSL.

M1 Keunggulan ADSL dengan modem
dial-up hiasa
Beberapa heunggulan yang dimiliki ADSL

dibandingkan dengan Dya/ L'p modem biasa

yaitu;

a.  [ibandingkan dengan S6k modem. DSL
mampu mecnawarkan  kecepatan  hingga
125x  lebth  cepat.  Kecepatan  ini
memunghinkan  untuk  bisa  ber-video
teleconferrence ataupun menonton film di
inlermet.

b. Biaya koncksi DSL biasanya flar dan
relanf murah, schingga bebas
mengeunakan tanpa perlu takut kelebihan
biaya. Namun saat ini Telkom membatasi
pemakaian hingga 1Gb (£10,000 halaman
web)

c. TlidaL perlu dial-up lagi, begitu komputer
hidup. koneksi langsung tersambung dan
tersedia 24 v 7.

d. Buasanya perusshaan  telephone  yang
paling tenamin, dimana hanya beberapa
saal down rime dalam setahun

e.  Karena Aonedsi dilahukan dengan kabel
sendin, maka setiap pelanggan
mendapatkan  masing-masing  koneis
poini-to-poini ke intemel. Sehingga
kestzbilan boncksi dan keamanan lehih
lerjamin.

3.2 Konfigurasi ADSL

3.2.1 Central Office ( CO )

Central Office merupakan bagian
utama pada jaringan ADSL |, karena
berlangsung proses multiplexing, filterisasi
sinyal telepon, dan proses pengiriman sinyal
voice / data ( downstream ). Central Office
terdiri dari:

o Splitter - Low Pass Filter untuk
melewatkan band suara dan high pass
filter untuk melewatkan band ADSL.

e Digital  Subscriber  Line  Access
Multiplexer ( DSLAM ), multiplexing
beberapa saluran DSL menjadi satu kanal.

3.2.2 ADSL Transceiver Unit ( ATU )
ATU di bagi menjadi 2, yaitu:

e ATU-Central Terminal, merupakan
perangkat ADSL berupa modem
pada sisis sentral yang terhubung
dengan sumber layanan

e ATU-Remote Terminal, merupakan
perangkat ADSL berupa modem
pada sisi pelanggan yang

Analisa Jaringan Speedi... ...

dihubunghan dengan treminal
pelanggan.

323  Customer Premises Equipment
(CPE)
Pada bagian ini  terjadi  proses
giriman sinyal dan pelanggan (upsiream).
Konfigurasi CPE terdiri dari perangkat modem
{ ATU-R ), splier, dan perangkat pengguna
seperti telepon, komputer, faksimile.

3.3 Sistem Modulasi ADSL

Secara garis besar ada 2 teknik modulasi
yang biasa digunakan pada ADSL yaitu CAP (
Carricless Amplitude Modulation and Phase
Maodulation ) dan DMT ( Discrete Multitone ).
Pada jaringan speedy menggunakan DMT.

DM adalah teknik modulasi multicarrier
dimana sctiap kanal dibagi menjadi beberapa
subkanal yang masing-masing memiliki Jebar
frekuensi 4 Kz, tetapi tidak menggunakan 2
kanal terpisah untuk upstream dan downstream.
Setiap subkanal kemudian digunakan untuk
memodulasi dan mengkodekan  data untuk
mengatasi akibat intereferensi dengan syarat
SN - thrshold  maka  subkanal  yang
terinterferenst hidak akan digunakan dan info
akan dipindahkan ke subkanal yang lain.

Kelebihan dari teknik modulasi ini adalah
memaliki karaktenstik saluran yang sangat baik,
dimana dengan adanya pembagian menjadi sub-
kanal dapat mencegah terjadinya loss dan stabil
terhadap noise.

4. Jaringan Speedy

Speedy adalah produk Layanan internet
access end-to-end dari PT. TELKOM dengan
basis teknologi Asymetric Digital Subscriber
Line (ADSL), yang dapat menyalurkan data dan
suara secara simultan melalui satu saluran
telepon  biasa dengan kecepatan yang
dijaminkan sesuai dengan paket layanan yang
diluncurkan dari modem sampai BRAS
(Broadband Remote Access Server). Produk
PT Telkom ini merupakan layanan akses
internet dengan kecepatan tinggi yang memiliki
kemampuan akses untuk kecepatan upstream
sebesar 64 kbps, sedangkan downstream
sebesar 384 kbps dan 512 kbps, serta dapat
melakukan  percakapan  telepon  secara
bersamaan saat melakukan akses internet.

Dengan layanan ini jaringan akses telepon
pelanggan ditingkatkan kemampuannya
menjadi jaringan digital berkecepatan tinggi,
sehingga selain mendapatkan fasilitas telepon (
voice ), pelanggan juga dapat melakukan akses
intenet dengan kecepatan tinggi, maka

(Ratih Raina Dewi dan Irmayani) 25
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kemunghinan terjadinya komunikasi data, voice
dan wideo secara bersamaan pada media
janngan akses kabel tembaga ( line tefephone )
dapat dilakukan

Untuk dapat menikman fasilitas saluran
telepon dan intermet secara simultan, pelanggan

Sedangkan tagihan akses internet ini
digabungkan dengan wagihan telepon. ADSL
menggunakan kawal tembaga yang sama
dengan yang digunakan saluran telepon. Hanya
saja, teknologi  transmisi  disempurnakan
sehingea line tclepon yang sama bisa juga
digcunakan  unwk  mentransfer data  digital
dengan kecepatan tinggi. Schingea kita bisa
terus menggunakan line itu untuk percakapan
telepon

dan menerima fax, sambil bermain game
di Internet. Dengan Speedy dari Telkom,
misalnya, bisa dimanfastkan untuk beragam
keperluan, seperti akses LAN (telewarking,
SOHO ).

5. Analisa Unjuk Kerja Speed)y

Pada studi kasus di STO Centrum diteliti
40 sample dengan melakukan  pengamatan
melalui  NMS  dan  langsung ke  rumah
pelangean. Sedangkan pengukuran dilakukan
dengan mengguanakan Cable gualificr  test
dengan merk Dynatel. Parameter - parameter
yang di anahsa yaitu bitrate, redaman
crosstalk,dan wahanan.  Paramcter-parametsr
tersebut akan menunjukkan baik/buruk kualitas
dari performansi Speedy Broadband Access,
dimana semakin besar nilai SNR dan bit rate
maka makin baik performansi sistem yang ada.

6. Analisa Parameter Elektris
Persyaratan teknis yang diperlukan
untuk mencatu pelanggan dengan layanan
digital antara lain :
I. Pada jaringan kabel tidak dipasang
loading coil
2. Saluran telepon tidak menggunakan
bridge tap
3. Diameter kabel tembaga > 0,6 mm dan
homogen dari MDF hingga pelanggan
4. Bukan saluran terbuka ( open wire )

6.1 Jenis dan Diameter Kabel

Jaringan lokal akses tembaga vyang
dimiliki PT. Telkom menggunakan kabel yang
bersifat homogen, yang berarti menggunakan
kabel dengan jenis dan diameter sama mulai
dari MDF hingga ke pelanggan. Jenis kabel
yang digunakan adalah jenis Jelly dengan
diameter 0,6.

26

Speedy harus mempergunakan splitter yang
dapat memisahkan saluran telepon dan saluran
modem. Spliter ini biasanva sudah tersedia
dalam  paket  penjualan  modemADSL

6.2 Deteksi Loading Coil dan Bridge Tap
Sesuai dengan prosedur PT. Telkom ,
janngan kabel tembaga tidak ada yang
menggunakan loading coil dan bridge tap.
Sehingga tidak dilakukan pendeteksian loading
coil dan bridge tap.
6.3 Tahanan Loop
Pengukuran tahanan loop adalah mumi
nilai resistansi konduktor atau urat kabel. Pada
pengukuran tahanan loop, kabel tidak dilewati
suatu sinyal informasi. Standard PT Telkom
untuk Rloop < 1200{). Berdasarkan hasil
pengukuran didapatkan Rloop terbesar adalah
482 €1, jauh dibawah standard yang ditetapkan.

6.4 Redaman

Pengukuran redaman dilakukan untuk
mengetahui berapa daya yang hilang dalam
saluran. Dari data hasil pengukuran redaman
maka akan didapat faktor redaman berdasarkan
persamaan 2.9 , yaitu sebesar ©
Untuk jarak terjauh, | = 4.5 km, Rloop seb=sar
489 ohm dan redaman 22 4B :
e  Feeding Current Loss (FCL):

R—
FCL = [WJ « 4 M3

489
1000
» Redaman saluran = Redaman + FCL

Redaman saluran =2242.124 = 2412448
Untuk jarak terdekat, | = 0.2 km, Rloop sebesar
347 ohm dan redaman 5 dB -
= Feeding Current Loss (FCL):

R
FCL = | —=»_
[l ]34.343

FCL =[ ]a 4. M3 = 2124 48

FCL =[ 347
1000

)24.343 =1.507d8

* Redaman saluran = 5 41 507 = 6.507 4B

Redaman  saluran  secara  umum
dipengaruhi oleh panjang saluran dan tahanan
loop. Untuk saluran terjauh didapat redaman
saluran sebesar 24.124 dB, masih dibawah
standard yaitu 65 dB. Sehingga saluran masih
dinyatakan baik. Cara pengukuran redaman
adalah dengan menghubungkan kabel alat ukur
dengan ujung urat yang akan diukur pada
terminasi MDF, sedangkan pada ujung lainnya
dihubungkan dengan remote alat ukur.

6.5 Crosstalk

Sinusoida, Vol 7, No.2 Oktober 2006
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Crosstalk biasanya disebabkan karena
kondisi sambungan dan tahanan isolasi yang
digunakan kurang baik.
Berikut ini perhitungan crovsralk pada jarak
yang terjauh dan terdekat dengar, sentral
d=10.6 mm
=300 KHz
Berdasarkan persamaan 2.0 dan 2,11 besar
nilai FEXT dan NEXT dan dihitung scbagai
berikut:

Untuk pelangpan terjauh Jaraknya dari sentral, |
=45 km , maka -

FEXT(4B) = 56 + :mngtlﬂ = 86+ 20l0g0 222 = 42 93440
(=)

i [[ELT]
NEXT{dH) = B% o 2Mop —— - B JMogt 323 - 71 9
Lim)

Untuk pelanggan yang terdekat dari sentral, |
0.2 km , maka :

L]
FEAT(dB) = 56+ ZlJlth——l = 56 e Moy § = 6% 97940
|

Ll
NEXT (d8) = 85 + .‘.'U'Lrgli-l =85+ 20log § = 98 4190
I

Berdasarkan sample perhitungan di atas
dan tabel. maka didapat kesimpulan  bahwa
untuk nilai NEXT, 20 sample saluran pelanggan
12 diantaranya tidak memenuhi standard T
Telkom vaiw - 80 B Sedangkan nilai FEXT,
hanva 5 sample vang memenuhi standard T
Telkom yaitu = 65 dB. lal ini dischabkan
karena kurang baiknya isolasi dari kabel — kabel
tersebut.

6.6 SNR

Pengukuran nilai SNR dilakukan untuk
mengetahui kemampuan transfer system ADSL
untuk layanan speedy, dimana semakin besar
nilai SNR maka makin baik performansi sistem
yang ada. Berdasarkan hasil pengukuran
terdapat 8 sample yang tidak memenuhi
standard yaitu > 28,4. Hal ini bisa disebabkan
karena tahanan loop, redaman saluran, crosstalk
dan daya yang dikirim.

7. Evaluasi Hasil Pengukuran

Secara keseluruhan kondisi Jaringan yang
ada di STO Bandung Centrum apabila dilihat
dari parameter-parameter elektris i atas,
Jaringan speedy ini memenuhi syarat untuk
digunakan dalam pengimplementasian IPTV
karena telah sesuai dengan standart yang telah
ditetapkan. Meskipun demikian masih ada
beberapa sample yang belum memenuhi syarat
kira-kira 20% dari sample keseluruhan Yyaitu
untuk nilai Crosstalknya masih dibawah
standart yang ditetapkan PT Telkom yaitu

Analisa Jaringan Speedi

sebesar 28 4 dB vang menyebabkan nilai SNR
rendah sehingga access rate yang dihasilkan
tidak terlalu tinggi sehingga kurang baik untuk
digunakan mentransmisikan layanan IPTV.
Selain parameter-parameter elekiris di atas
ada hal lain yang mempengaruhi rendahnya
kualitas jaringan speedy schingga access rate
yang dihasilkan rendah, antara lain:
*  Pengaruh pengpunaan fasilitas ADSL
pada quad yang sama
s Penparuh arus kuat legangan linggi
terhadap jannpan komunikasi
*  Pengaruh redaman konektor
= Pengaruh  ketidakstabilankerusakan
port DSLAM

71 Analisa Speedy untuk layanan IPTV
Pada layanan IPTV diperlukan suatu
media transmisi yang dapat menghasilkan
bandwith sckitar 384 Kbps, dalam tugas akhir
ini media yang dipakai untuk layanan ini yaitu
menggunakan jaringan Speedy dari PT Telkom
dimana dapat menghasilkan bandwith sampai
384 Kbps. Jaringan Speedy ini merupakan nilai
tambah dan jaringan lokal akses tembaga yang,
sebenamya hanya mempunyai bandwith 64
Kbps tetapi dengan  penambahan perangkat
ADSL maka jaringan ini dapat menghasilkan
bandwith hingsa 384 Kbps.
7.2 Syarat-syarat yang diperlukan untuk
menganalisa link adalah :

I. Jarak transmisi yan
mungkin)
PT Telkom menetapkan standard bahwa
sentral dapat mencatu maksimal 5 km dari
sentral untuk mencapal  bandwidth yang
optimal. Berdasarkan data yang di dapat
diketahui bahwa pelanggan speedy terjauh
berada pada jarak 4.5 km dari sentral yang

berarti keadaan tersebut masih bisa dilayani
dengan baik.

g diinginkan (atau yang

2. Bit Error Rate ( BER )
Nilai BER untk layanan suara dan data
berbeda, untuk layanan suara diperlukan
BER scbesar 10 sedangkan untuk layanan
data diperlukan BER schesar 107. Salah
Salu syaral agar jaringan dapat digunakan
untuk transmisi data yaitu mempunyai BER
sebesar 107, berdasarkan hasil pengukuran
dilapangan dengan menggunakan alat ukur
diketahui bahwa BER yang dihasilkan oleh
jaringan Speedy ini sebesar 107 sehingga
jaringan ini telah memenuhi syarat untuk
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digunakan mentransmisikan layanan data
vang dalam hal ini untuk layvanan IPTV.
Access Rate
Secara tcon Speedy sebagai mediz layvanan
IPTV mampu menyediakan access rate
sampal 384 kbps. namun berdasarkan hasil
pengukuran  dilapangan  diketahui bahwa
access rate yang dihasilkan tidak semuanya
dapat mencapai 384 kbps tctapi bervanasi
bahkan ada yang di bawah 100 Kbps.
Sedangkan access mle yang dibutuhkan
layanan IPTV schesar 384 khps, dengan
melihat  data  access rate  berdasarkan
pengukuran di lapangan maka layanan IPTV
masih  dapat  dibenkan tewapi  kualitas
gambar atau video yang dihasilkan tidak
maksimal ( QoS twrun ). Schingea secara
hualitas access rate yang dihasilkan jaringan
speedy  masih kurang bagus karena masih
ada beberapa pelanggan yang  memilki
access rate di bawah standard minimum |{
CIR).
Metodologi pengukuran access rate
speedy adalah sehagai berikut -
I.  Setkonfigurasi jaringan di sisi pelanggan.
2. Kabel keluaran modem dihubungkan ke
komputer/laptop
3. Dilakukan autentikasi dan akses ke aplikasi
NMS Telkom
4. Access rate akan terubur dan ditampilkan
pada NMS.

7.3  Analisa parameter (QoS
73.1 Delay
Untuk mengetahui besamya delay yang

lerjadi dilakukan perhitungan dengan asumsi
bahwa besammya paket yang dikirim sesuai
dengan kemampuan maksimum perangkat
modem ADSL yang digunakan, dimana
nilainya dapat dilihat dari spesifikasi perangkat
ADSL tersebut, ADSL yang digunakan di sini
yaitu D-Link DSL-25408., Ada beberapa delay
yang terjadi dalam pengiriman paket, delay
yang diperhitungkan yaitu delay propagasi dan
delay paket sedangkan Queuing delay diabaikan
karena nilainya sangat kecil yaitu kurang lebih
sekitar 100 us. Sehingga delay totalnya menjadi
delay propagasi + delay paket + delay codec.

Untuk pelanggan dengan panjang saluran
0.2 km, bit rate 94 Kbps, diperoleh delay
propagasi 0.0007 ms, delay paket 21.8357, dan
delay coder 11 ms.

7.3.2  Packet Loss

Berdasarkan data yang di dapat
diketahui bahwa BER yang dihasilkan 107,
diasumsikan besar paket yang dikirim 65507
byte. Asumsi ini didasarkan pada besar paket
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maksimun yang mampu dikirim UDP sebayak

65507 byte.

Maka perhitungannya:

Pel paken) = 1 - P0)

Fal ‘ﬂhl] =1 -i_ﬁS;uTJA {lﬂ‘)l x [1_ Iu-\r‘-‘ Ty

Pl paket) =1 -

63507

= =T o w3307
m,[m y xa-107y*

Pe paker) = | - 0993470708

P paker) = 0 00659291 26— < 2%

Berarti dalam setiap pengiriman 65507 byte
paket terjadi rata-rata | error paket, maka
thraughput- nya sebesar 99%. Merujuk pada
standart Cisco bahwa packet lost yang diijinkan
adalah dibawah 2%,

7.4 Meningkatkan QoS:
Besamya delay, Packet loss, dan jitter saat

penpiriman

dapat  mengakibatkan

paket

berburangnya kualitas layanan tersebut, namun
dalam sctiap komunikasi data hal ini pasti
terjucdi. Salah satu untuk mengurangi hal
terschul yaitu dengan menerapkan teknologi
RSV (Hesource Reservation Protocol) yang

bertujuan  untuk  secara  efisien

men-setup

jaminan resouce reservation QoS yang dapat
mendukung  routing  protocol multicast  dan
dapat ditempatkan pada group multicast yang

beesar

Penggunaan RSVP sebagai protocol untuk
pemcsanan jaringan akan mengakibatkan delay

yang lebih kecil. Hal ini

penggunaan

disebabkan

RSYP akan mengakibatkan

komunikasi seolah- oleh “connection oriented”
karena dengan RSVP paket yang dikirimkan
akan melalui jalur yang sama karena router
sudah melakukan pemesanan pada jaringan
untuk mengirimkan paket pada jalur yang sama
sampai komunikasi berakhir sehingga walaupun
secara teori komunikasi yang menggunakan
protocel UDP yang bersifat connection less
namun dengan sifat yang RSVP ini akan

mengurangi

delay yang cukup signifikan

dibandingkan jika tidak menggunakan RSVP,
Secara teori, jitter disebabkan kongesti
pada jaringan dan juga pengaruh dari pemilihan
jalur yang berbeda untuk proses pengriman
paket dari sumber ke tujuan. Pemilihan jalur

yang berbeda

akan menyebabkan waktu

kedatangan paket di penerima akan bervariasi.
Untuk meminimalisasi jitter yang disebabkan

oleh keadaan

tersebut  diusahakan agar

pengiriman tiap-tiap paket ini dilakukan melalui
jalur yang sama dan jangan sampai terjadi loss
atau kongesti pada jaringan. Salah satu cara
agar setiap paket yang dikirim melalui jalan
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rang  sama  adalah  dengan  melakukan

pemesanan pada janngan dengan menggunakan
protoco]l RSVP.

8. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan

hahwa.
I. Secara keseluruhan kondisi jaringan yang

ada di STO DBandung Centrum apahila
dilihat dan kualitas dan kondisi kabel
tembaga untuk penerapan layanan specdy
sccara umum dinyatakan bagus terbukti 80
s dan sample pelanggan memiliki SNR di
aas standard yang ditetapkan olch PT
Telkom yaitu 28 4 dB
- Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan
bahwa tidak semua access rate yang
dihasilkan dapat mencapai 184
Kbps.Schingga dapat  dikatakan  bahwa
layanan IPTV masih dapat diberikan tetapi
kualitas gambar dan video yang dihasilkan
tidak maksimal (QuS menurun)

3. Berdasarkan data yang di dapat diketahui
bahwa pelangzan speedy terjauh berada
pada jarak 4.5 km dan sentral yang berarti
keadaan termsebut masih  bisa dillayam
dengan baik, sesuai dengan standard Pl
Telkom yaitu bahwa sentral dapat mencatu
maksimal § km dan sentral untuk mencapai
bandwidth yang optimal.

-

Analisa Jaringan Speedi... ...

4.

Berdasarian asumsi besar paket maksimum
sang dikinm UDP yarmu 63507 byle maka
di dapat delay total vang dihasilkan rawa-
rata sehesar 32 ms. nilai ini masih bisa
ditoleransi Karena dibawah standar delay
ITU-T yaitw 150 ms. Sedangkan packet
loss nya schesar 0659% nilai ini juga
masih dibawah standan yaitu 2%,
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